BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian
“Pemberdayaan Anak Terlantar Dalam Bidang Pendidikan di
Yayasan Bina Wanita Bahagia Kelurahan Kaligandu
Kecamatan Serang Kota Serang” melalui penelitian kualitatif
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, maka

dapat saya simpulkan:

1. Terdapat beberapa kondisi anak terlantar yang
diberdayakan oleh Yayasan Bina Wanita Bahagia
yaitu kondisi pendidikan, kondisi ekonomi dan
kondisi sosial. Pertama, kondisi pendidikan anak-
anak terlantar tersebut terbilang rendah dikarenakan
mereka tidak sekolah formal. Kedua, kondisi ekonomi
keluarga anak terlantar sangatlah rendah, mereka
tidak sekolah hanya untuk membantu ekonomi
keluarga. Ketiga, kondisi sosial anak terlantar di
Yayasan Bina Wanita Bahagia mereka sangat merasa
senang ketika berada di Yayasan dikarenakan banyak
sekali teman yang mereka kenal.

2. Program pendidikan yang diberikan oleh Yayasan
Bina Wanita Bahagia ada tiga. Pertama, Kelompok

Bermain (Kober) merupakan bentuk pendidikan anak
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usia dini yang memberikan layanan pendidikan bagi
anak terlantar di Yayasan Bina Wanita Bahagia
berusia 4-6 tahun dibawah pengelolaan Dinas
Pendidikan Kota Serang. Kedua, Raudhatul Athfal
(RA) merupakan  satuan  pendidikan  yang
menyediakan program pendidikan dini agama Islam
bagi anak usia 4-6 tahun dibawah pengelolaan
Departemen Agama. Ketiga, Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) merupakan program pendidikan yang
berupaya mendidik anak terlantar yang berusia 7-12
tahun sehingga anak-anak terlantar di Yayasan
mampu membaca, menulis, memahami dan mengenal
Al-Qur’an.

1. Ada beberapa faktor pendukung diantaranya yaitu:
kerjasama oleh Dinas Sosial, keterlibatan pengurus,
keinginan belajar yang kuat anak terlantar,
lingkungan yang kondusif. Selain faktor pendukung
ada beberapa faktor penghambatnya yaitu: donatur

yang tidak tetap dan fasilitas yang kurang memadai.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa
permasalahan di Yayasan Bina Wanita Bahagia yang perlu
dilakukan perbaikan sehingga sekolah mampu meningkatkan

kualitasnya. Oleh karena itu, saya memberikan saran yang
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mungkin dapat menjadi pertimbangan bagi Yayasan. Saran

tersebut antara lain, yaitu:

1. Pemerintah
Bagi pemerintah disarankan untuk

memberikan dukungan lebih dalam meningkatkan
kualitas program pendidikan di Yayasan Bina Wanita
Bahagia, seperti menyediakan sarana prasarana
kepada Yayasan untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar yang terdapat di Yayasan.

2. Yayasan Bina Wanita Bahagia

a. Diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas
program pendidikan agar anak terlantar dapat
belajar dengan baik.

b. Diharapkan para guru atau relawan dapat lebih
intens lagi untuk mengajar dan membina anak-
anak terlantar.

c. Diharapkan untuk kedepannya agar semakin
dilengapi lagi fasilitasnya seperti meja belajar,
kursi, papan tulis dan kelas agar anak-anak
semakin nyaman untuk mengikuti
pembelajaran  di  Yayasan dan  dapat

menumbuhkan minat dan bakatnya.



